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PERENCANAAN JALAN PADA SEGMEN INARI – BOFUWER (STA. 61 

+ 500 – 68 + 200) KABUPATEN KAIMANA PROVINSI PAPUA BARAT 

 

ABSTRAK 

 

Disusun oleh : 

FEMMY KINDANTI 

NPM. 17035010001 

 

Provinsi Papua Barat merupakan provinsi baru yang sedang berusaha dalam 

mengejar ketertinggalan dari provinsi lainnya di berbagai aspek. Tingkat ekonomi 

masyarakat Papua Barat masih terbilang rendah dikarenakan banyaknya daerah 

yang terisolasi sebab tidak ada akses jalan yang dapat menghubungkan tiap daerah, 

sehingga kegiatan distribusi barang dan jasa menggunakan transportasi darat 

terhambat. Salah satu daerah yang tidak memiliki akses jalan yaitu Kabupaten 

Kaimana dengan Kabupaten Fakfak. Kabupaten Fakfak termasuk dalam peringkat 

lima besar dengan jumlah penduduk miskin terbanyak. Oleh karena itu, diperlukan 

akses jalan yang dapat membuka isolasi daerah, sehingga dapat memudahkan 

distribusi barang dan jasa yang dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi di 

daerah tersebut. 

Jalan yang dapat menghubungkan Kabupaten Kaimana dengan Kabupaten 

Fakfak berlokasi di segmen Inari – Bofuwer. Perencanaan jalan difokuskan dalam 

merencanakan geometrik jalan, tebal perkerasan jalan, dan drainase jalan. 

Perencanaan geometrik jalan akan merencanakan alinyemen horizontal dan 

alinyemen vertikal yang perhitungannya mengacu pada Tata Cara Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota No. 38 Tahun 1997, perencanaan tebal perkerasan 

jalan menggunakan perkerasan lentur dengan metode Bina Marga 2017, dan 

perencanaan drainase jalan mengacu pada Perencanaan Sistem Drainase Jalan 

Tahun 2006. 

Hasil perencanaan jalan pada segmen Inari – Bofuwer menggunakan tipe jalan 

2/2UD dengan lebar jalan 7,5 meter dan lebar bahu 1,5 meter. Pada alinyemen 

horizontal terdapat 13 tikungan Spiral-Circle-Spiral dan 5 tikungan Spiral-Spiral, 

sedangkan pada alinyemen vertikal terdapat 13 lengkung cekung dan 13 lengkung 

cembung. Jenis perkerasan jalan yang digunakan adalah Burda atau Burtu dengan 

tebal LPA Kelas A 250 mm, LPA Kelas B 110 mm, dan lapis stabilisasi tanah 150 

mm. Saluran drainase jalan berbentuk trapesium dengan lebar 0,4 – 0,6 meter dan 

tinggi 0,85 – 1,15 meter. 

 

Kata kunci: Provinsi Papua Barat, Perencanaan Jalan, Tata Cara Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota No. 38 Tahun 1997, Bina Marga 2017, 

Perencanaan Sistem Drainase Jalan Tahun 2006. 
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